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Analisaterhadap kompleks kepentingan aktor-aktor industri kecantikan yang saling tarik menarik dan silang
menyilang dalam waktu yang berlangsung secara kontinu dan konstan, yang memerlukan beberapa
kompleks teori sebagai pisau analisa yang juga saling tarik menarik, saling mempengaruhi, dan saling silang
menyilang, untuk membedah fenomenaindustri kecantikan ini. Tujuannya adalah untuk memahami
fenomena Beauty Industrial Complex yang bekerja baik secara materi maupun secara psikis dalam
kehidupan sehari-hari tiap-tiap individu. Karena pada saat kompleks industri kecantikan bermaksud menjual
produknya kepada masyarakat, pada saat yang sama industri kecantikan telah mengubah perseps
masyarakat mengenai tubuh kita, maupun citra atau image manusia yang sesungguhnya, dan pentingnya
memahami f'enomena kompleks industri ini karena pertumbuhannya telah menjadikan Beauty Industrial
Complex sebagal produsen ideologi baru yang sebelumnya diperankan oleh negara, atau institusi agama.
Tesis skripsi ini adalah menunjukkan bahwa kecantikan adalah suatu bentuk konstruksi sosia yang
melibatkan di dalamnya bermain sejumlah politik tertentu, (politik konservasi nilai-nilai patriarkis, politik
ekonomi, politik nilai yang terkandung dalam suatu masyarakat, politik ras, politik kolas sosial dan politik
kebudayaan) yang bermain dalam sistem perindustrian, media massa dan masyarakat patriarkis. Dimana
dalam permainan bermacam politik tersebut ada juga berbagai perspektif dalam melihat konsep kecantikan.
Perempuan kontemporer memiliki perspektif yang baru dan berbeda dalam melihat hal ini. Skripsi ini akan
menjadi sebuah komentar akademis terhadap kompleks kecantikan tersebut denganmenggunakan kritik
sosiologi dan fitsafat. Karenaitu dalam skripsi ini saya bermaksud untuk (1) dapat membongkar dan
mempertanyakan kembali struktur yang tersembunyi di batik Beauty Industrial Complex, (2) meneliti
fungsi-fungsi kebudayaan yang menyelubungi struktur-strukstur tersebut, dan (3) melihat kembali secara
dialektis akan adanya kemungkinan timbulnya perubahan orientasi-orientas perempuan di era posmodem.
Metode yang digunakan adalah melalui penelitian pustaka, pendekatan empiris dan dengan menggunakan
pendekatan kritis refleksif menggunakan teori-teori filsafat seperti sosiologi industri, teori consumer culture,
teori periklanan, teori posmoderenisme, teori Kantian, teori estetika poskantian dan teori posfeminisme.
HasiInya menunjukkan bahwa konsep kecantikan yang bermain dalam Beauty Industrial Complex adalah
konsep kecantikan yang dikonstruksi oleh ideologi-_ideologi kontemporer yang bekerja dalam tatanan
masyarakat kontemporer pula, maka saya kemudian menggali konsep kecantikan yang baru yang dilahirkan
oleh teori-teori postmoderen, dari sinilah saya menggunakan teori Post Kantian Aesthetics, dimana di
dalamnya terdapat dua gejala utama yang salah satunya dinamakan parodi, dan tendensi parodi ini dapat
dipahami lebih jauh dengan kacamata kajian perempuan, bagaimana khususnya perspektif f'eminis memiliki
cara pandang yang signifikan terhadap hal ini, karena konsep kecantikan dikonstruksi sejgjar dengan konsep
perempuan. Adanya muatan politik patriarkis dan politik ekonomi yang bekerja dalam Beauty Industrial
Complex meletakkan kaum perempuan sebagai sasaran utama untuk dijadikan konsumen absolut. Namun
dengan parodi kaum perempuan dapat mensubversikan konsep kecantikan ini, dan menggunakannya
menjadi fasilitasnya, pada saat ini, perempuan mensubversikan posisinva sebagai obyek industri kecantikan,
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menjadi subyeknya.



